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ABSTRACT 
 

Introduction: One of the most common soft tissue diseases of the oral 

cavity is traumatic ulcer. Traumatic ulcer is an ulceration that can occur 

due to damage to the epithelial tissue of the oral cavity. Locations prone to 

traumatic ulcers are the mucosal areas of the lips, buccal, and tongue. 

Traumatic ulcers can occur due to mechanical, chemical, or thermal trauma 

Material and Methods: This study uses a descriptive observational 

method with a cross-sectional approach, and the population used were 

patients who visited RSGM Saraswati Denpasar in 2023. 

Results and Discussions: There were 3,874 patients who visited RSGM 

Saraswati Denpasar in 2023 and 76 patients were found to have traumatic 

ulcers, resulting in a prevalence of 1.98%. Traumatic ulcers are more 

common at the age of 20-29 years, 57.89% and more common in women, 

65.79%.   

Conclusion: From the results of the study, it can be concluded that the age 

group that more often experiences traumatic ulcers is 20-29 years old, and 

in the female gender. 
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Prevalensi Pasien Penderita Traumatic Ulcer Di RSGM Saraswati 

Denpasar Tahun 2023 

 

ABSTRAK 
 

Pendahuluan: Salah satu penyakit jaringan lunak rongga mulut yang sering terjadi adalah traumatic ulcer. Traumatic 

ulcer merupakan suatu ulserasi yang dapat terjadi oleh karena rusaknya jaringan epitel rongga mulut. Lokasi yang rawan 

terjadi traumatic ulcer adalah daerah mukosa bibir, bukal, dan lidah. Traumatic ulcer dapat terjadi oleh karena trauma 

mekanis, kimia, maupun thermal.  

Bahan dan Metode: Penelitian ini menggunakan metode observasional deskriptif dengan pendekatan cross sectional, 

dengan populasi yang digunakan adalah pasien yang berkunjung ke RSGM Saraswati Denpasar tahun 2023 

Hasil dan Diskusi: Terdapat 3.874 pasien yang berkunjung ke RSGM Saraswati Denpasar Tahun 2023 dan didapatkan 

76 pasien diantaranya mengalami traumatic ulcer sehingga prevalensi traumatic ulcer sebesar 1,98%. Traumatic ulcer 

lebih sering ditemui pada usia 20-29 tahun yaitu sebesar 57,89%, dan lebih sering terjadi pada jenis kelamin perempuan 

yaitu sebesar 65,79%. 

Simpulan: Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kelompok usia yang lebih sering mengalami traumatic ulcer 

adalah usia 20-29 tahun, dan pada jenis kelamin perempuan. 

 

KATA KUNCI: Prevalensi, rekam medis, traumatic ulcer 

PENDAHULUAN 

ongga mulut merupakan garda terdepan 

tempat masuknya sumber-sumber penyakit 

seperti bakteri, virus, dan mikroorganisme lain yang dapat 

mengakibatkan kondisi kesehatan tubuh menurun. Di 

Indonesia penyakit gigi dan mulut merupakan satu dari 

banyaknya kasus yang harus mendapat perhatian 

mengingat masih banyak masyarakat yang beranggapan 

bahwa pergi ke dokter gigi hanya saat mengalami keluhan. 

Selain itu, pengetahuan masyarakat tentang pentingnya 

menjaga kesehatan gigi dan mulut masih terbatas, 

sehingga banyak yang belum menyadari dampak negatif 

dari perilaku buruk tersebut. Penyakit gigi dan mulut tidak 

hanya berpatokan pada keadaan tampilan gigi saja 

namun juga keadaan mukosa mulut. Mukosa atau jaringan 

lunak merupakan jaringan yang memiliki tekstur lentur 

yang berfungsi sebagai pengikat dan penopang gigi, serta 

melindungi rongga mulut dari penyakit yang disebabkan 

oleh mikroorganisme, trauma, ataupun faktor lain.1. 

Penyakit jaringan lunak yang paling sering 

dijumpai yaitu traumatic ulcer, di Indonesia prevalensi 

traumatic ulcer mencapai angka 93,3%.2 terjadinya 

traumatic ulcer ini diakibatkan oleh hilangnya jaringan 

epitel pada permukaan mukosa sehingga mengakibatkan 

terjadinya luka dan terbentuk ulser dengan permukaan 

ditutupi oleh pseudomembran dengan tepi eritema.3.  

Traumatic ulcer disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti trauma kimia, yang terjadi akibat pengaruh faktor 

iatrogenik, seperti bahan-bahan kedokteran gigi, termasuk 

hipoklorit dan etsa.4. Penggunaan obat sariawan yang 

mengandung policresulen dengan dosis yang salah dapat 

mengakibatkan terbentuknya ulcer pada rongga mulut 

karena bersifat homeostatis yang dapat mengkoagulasi 

protein dalam darah sehingga terjadinya penyempitan 

pembuluh darah kapiler yang menyebabkan terjadinya 

nekrosis.5  Trauma mekanis merupakan trauma yang 

disebabkan oleh karena adanya gesekan atau tekanan oleh 

benda asing seperti trauma saat menggosok gigi, tergigit 

saat mengunyah atau saat berbicara.6 Trauma thermis 

merupakan trauma yang diakibatkan oleh karena suhu 

yang terlalu tinggi biasanya terjadi pada area langit-langit 

dan lidah, hal ini dapat terjadi saat mengkonsumsi 

makanan atau minuman yang panas sehingga area tersebut 

melepuh sehingga terbentuk traumatic ulcer.7 

Perawatan dari traumatic ulcer dapat berupa 

pemberian Dental Health Education (DHE) dan secara 

topikal dengan triamcinolone acetonide sebagai terapi 

selama 5 hari yang berfungsi untuk mengurangi efek 

inflamasi, obat ini dapat berupa salep atau gel yang 

dioleskan pada ulcer yang sebelumnya telah dibersihkan 

R 
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dan dikeringkan, serta dilakukan selective grinding atau 

menghilangkan tonjolan gigi yang menjadi penyebab 

terjadinya trauma.8 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

prevalensi pasien penderita traumatic ulcer di RSGM 

Saraswati Denpasar tahun 2023. Untuk mengetahui tingkat 

prevalensi terjadinya traumatic ulcer di suatu tempat 

pelayanan kesehatan berdasarkan usia dan jenis kelamin 

dapat menggunakan data dari rekam medis.9 

 

BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah rancangan 

penelitian observasional deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional. Populasi yang digunakan 

adalah pasien yang berkunjung ke RSGM Saraswati 

Denpasar tahun 2023. Teknik sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, sehingga 

didapatkan sampel berupa data pasien yang menderita 

traumatic ulcer. Terdapat 2 variabel dalam penelitian ini 

yaitu jenis kelamin dan usia sebagai variabel bebas, dan 

traumatic ulcer sebagai variabel terikat. Instrumen dalam 

penelitian ini menggunakan dokumen rekam medis RSGM 

Saraswati Denpasar tahun 2023. Penelitian ini diawali 

dengan meminta surat izin penelitian dan ethical clearance 

di kantor FKG Universitas Mahasaraswati Denpasar. 

Penelitian dilakukan dengan meminta data jumlah pasien 

tahun 2023 dan jumlah pasien penderita traumatic ulcer. 

Data dianalisis dan dikelompokkan berdasarkan usia dan 

jenis kelamin, kemudian dipaparkan dalam bentuk tabel 

hasil penelitian. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan rumus prevalensi sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

P = Prevalensi traumatic ulcer. 

A = Kasus traumatic ulcer berdasarkan riwayat rekam medis 

pada tahun 2023. 

B = Jumlah pasien di RSGM Saraswati Denpasar tahun 2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 

RSGM Saraswati Denpasar, bertujuan untuk mengetahui 

prevalensi penderita traumatic ulcer di RSGM Saraswati 

Denpasar 2023 diperoleh hasil data sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Prevalensi pasien traumatic ulcer di Rsgm 

Saraswati Denpasar tahun 2023. 

Bulan Penderita 

Traumatic 

ulcer 

Pasien 

RSGM 

Saraswati 

Denpasar 

Persentase 

(%) 

Januari 4 256 1,56% 

Februari 1 198 0,51% 

Maret 5 154 3,25% 

April 8 368 2.17% 

Mei 13 568 2.29% 

Juni 7 356 1,97% 

Juli 10 336 2,98% 

Agustus 6 225 2,67% 

September 5 222 2.25% 

Oktober 10 557 1,80% 

November 4 395 1,01% 

Desember 3 239 1,26% 

Total 76 3.874 1,96% 

 

Dari Tabel 1 menunjukan bahwa jumlah kunjungan 

pasien di RSGM Saraswati Denpasar tahun 2023 adalah 

sebanyak 3.874 orang pasien, dari jumlah tersebut pasien 

yang mengalami traumatic ulcer adalah sebanyak 76 

orang pasien, sehingga prevalensi penderita traumatic 

ulcer di RSGM Saraswati Denpasar 2023 dapat 

dinyatakan sebagai berikut: 

 

 

Tabel 2. Prevalensi penderita traumatic ulcer berdasarkan 

kelompok usia 

usia Jumlah Persentase 

10-19 tahun 22 28,95% 

20-29 tahun 44 57,89% 

30-39 tahun 2 2,63% 

40-49 tahun 2 2,63% 

50-59 tahun 5 6,58% 

60-69 tahun 1 1,32% 

Jumlah 76 100,00% 

 

Dari Tabel 2 menunjukan bahwa traumatic ulcer 

dapat terjadi pada semua kelompok usia, namun pada 

penelitian ini diperoleh bahwa kelompok usia 20-29 tahun 
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mempunyai tingkat prevalensi yang paling tinggi daripada 

kelompok usia lainnya yaitu sebanyak 44 orang (57,89%).  

 

Tabel 3. Prevalensi penderita traumatic ulcer jenis kelamin 

Jenis Kelamin jumlah Persentase 

Laki-laki 26 34,21% 

Perempuan 50 65,79% 

Total 76 100,00% 

 

Dapat dilihat dari Tabel 3 menunjukan bahwa 

traumatic ulcer dapat terjadi pada laki- laki maupun 

perempuan, akan tetapi lebih sering terjadi pada 

perempuan. Hasil tabel di atas sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan, yaitu didapatkan hasil bahwa jumlah 

pasien penderita traumatic ulcer berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 50 orang (65,79%), dan laki- laki 

sebanyak 26 orang (34,21%).  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

didapatkan bahwa jumlah kunjungan pasien di RSGM 

Saraswati Denpasar pada tahun 2023 adalah sebanyak 

3.874 pasien dan banyak kasus traumatic ulcer 

berdasarkan data rekam medis tahun 2023 yaitu sebanyak 

76 pasien. Dari data tersebut didapatkan tingkat prevalensi 

penderita traumatic ulcer di RSGM Saraswati Denpasar 

tahun 2023 adalah sebesar 1,96% jika dilihat berdasarkan 

usia hasil penelitian menunjukan dari 76 pasien penderita 

traumatic ditemukan bahwa usia yang paling banyak 

mengalami traumatic ulcer adalah pasien berusia 20-29 

tahun yaitu sebanyak 44 orang (57,89%). Berdasarkan  

jenis kelamin lebih sering terjadi pada wanita, dimana 

pada penelitian ini didapatkan dari 76 kasus tersebut 50 

orang (65,79%) diantaranya adalah wanita dan 26 orang 

(34,21%) laki-laki, hal ini menunjukan perbedaan yang 

cukup besar yaitu dua kali lipat lebih banyak terjadi pada 

wanita. 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan di RSGM 

Prof. Soedomo FKG UGM, yaitu dari 1655 pasien yang 

berkunjung ke klinik penyakit mulut RSGM Prof. 

Soedomo FKG UGM dari tahun 2011- 2015 ditemukan 

sebanyak sebanyak 581 pasien (35,1%) yang mengalami 

traumatic ulcer.10 Penelitian yang dilakukan kepada 

anggota KDS Yayasan Mahameru, Surabaya pada bulan 

juli 2023 ditemukan bahwa dari 40 peserta ditemukan 

diantaranya mengalami traumatic ulcer yaitu sebanyak 2 

orang (4,76%).11 Penelitian yang dilakukan kepada 40 

pasien lansia yang berkunjung ke RSGM Universitas 

Trisakti dan didapatkan dari 40 pasien tersebut 8 orang 

(20%) diantaranya mengalami traumatic ulcer.12 

Sesuai dengan salah satu penelitian yang 

didapatkan usia 20-29 tahun memiliki prevalensi 

traumatic ulcer paling tinggi yaitu sebesar 86,4% dan jika 

dilihat berdasarkan jenis kelamin 29 (65,95%) diantaranya 

berjenis kelamin perempuan, dan 15 orang (34,05%) 

berjenis kelamin laki-laki.13 Serupa juga dengan hasil 

penelitian yang dilakukan pada tahun 2015, yang meneliti 

29 kartu status kunjungan pasien periode april 2014 - juni 

2015, dan didapatkan 29 kasus pasien traumatic ulcer, 

dimana prevalensi yang paling tinggi terjadi pada usia 20-

40 tahun yaitu sebanyak 20 kasus (68,97%) ditemukan 

sebanyak 19 orang (65,51%) yang berjenis kelamin wanita 

dan 10 orang (34,49%) berjenis kelamin laki-laki.14 

Traumatic ulcer sering terjadi pada orang dewasa 

dikarenakan semakin meningkatnya usia seseorang maka 

kondisi rongga mulut akan berubah seperti volume saliva 

yang menurun, keratinisasi menurun sehingga keadaan 

mulut menjadi lebih sensitif terhadap trauma- trauma yang 

terjadi.15 Pada anak-anak dan lansia, traumatic ulcer 

cenderung lebih jarang terjadi karena perbedaan kebiasaan 

makan dibandingkan dengan remaja dan dewasa muda. 

Mereka umumnya lebih jarang mengonsumsi makanan 

yang sangat panas atau pedas, yang berpotensi 

menyebabkan iritasi atau ulserasi pada mukosa mulut.16 

Salah satu penyebab terjadinya traumatic ulcer 

adalah trauma mekanis seperti tergigit saat makan hal ini 

dapat diakibatkan oleh adanya maloklusi gigi, sehingga hal 

ini dapat memicu terjadinya trauma saat mengunyah, 

perempuan lebih banyak mengalami maloklusi daripada 

laki-laki, hal ini dikarenakan terdapat perbedaan 

pertumbuhan dan perkembangan tulang wajah dimana 

perempuan mengalami pertumbuhan tulang wajah lebih 

cepat daripada laki-laki sehingga menyebabkan terjadinya 

ketidakseimbangan dalam perkembangan wajah dan 

gigi.17 Tulang pada perempuan cenderung lebih kecil dan 

sempit sehingga wajah perempuan terlihat lebih kecil 

daripada laki-laki hal ini juga yang menyebabkan 

perempuan lebih banyak mengalami maloklusi.18 
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SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

didapatkan kesimpulan yaitu, berdasarkan data rekam 

medis RSGM Saraswati Denpasar tahun 2023 dengan 

jumlah kunjungan pasien selama tahun 2023 adalah 

sebanyak 3.874 orang. Dari data tersebut 76 pasien 

(1,96%) diantaranya merupakan pasien yang mengalami 

traumatic ulcer. Kasus ini paling banyak terjadi pada usia 

20-29 tahun yaitu sebanyak 44 pasien (57,89%) dan lebih 

sering dialami oleh perempuan yaitu sebanyak 50 pasien ( 

65,79%) dibandingkan laki-laki sebanyak 26 pasien 

(34,21%). 
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